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Pada umumnya tujuan UU Antimonopoli di dunia adalah kesejahteraan konsumen. Di dalam UU
Antimonopoli di Indonesia (UU N0.5/1999) disamping hendak mencapai efisiensi dalam pengelolaan
sumberdaya dan kesgjahteraan konsumen, juga mencakup tujuan-tujuan lain, yaitu melindungi usaha kecil,
perkecualian terhadap koperasi dan pengecualian monopoli berdasar UU. Ketentuan yang terdapat dalam
Pasal 2 dan 3 Undang-Undang No 5/1999 menyebutkan tujuan kebijakan antimonopoli Indonesia. Pasal 2
UU No0.5/1999 diharapkan akan membantu terwujudkan demokrasi ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 33, ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945. Sedangkan Pasal 3 UU N0.5/1999 bertujuan menjamin sistem
persaingan usaha yang babas dan adil untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat serta menciptakan sistem
ekonomi yang of lien. Sebagai tujuan, pasal 2 dan 3 UU No. 5/1999 tidak memiliki relevans langsung
terhadap pelaku usaha karena tidak menetapkan syarat-syarat kongkret terhadap perilaku usaha. Namun,
pasal yang bercorak filosofis ini dapat digunakan untuk menerjemahkan menerapkan ketentuanketentuan
yang meliputi persyaratan terhadap perilaku perusahaan monopolis tersebut. Peraturan persaingan usaha
diterjemahkan dengan ciri sedernikian rupa sehingga tujuan-tujuan pasal 2 dan 3 tersebut dapat terwujud
sebaik mungkin.

Untuk melihat konsistensi tujuan UU N0.5/1999 dengan pel aksanaannya, perlu dilakukan penelaahan
putusan yang berkaitan dengan tindak anti persaingan di Indonesia, terutama kasus tindak antimonopoli
yang terjadi di Indonesiayang telah diputuskan olen KPPU maupun belum selesai diputuskan. Dari kasus-
kasus ini akan didapatkan gambaran bahwa putusan-putusan kasus tersebut konsisten dengan tujuan UU
N0.5/1999. Beberapa kasus diantaranya Kasus Lelang Sapi, Kasus INACA dan Kasus Asosiasi Permebelaan
Indonesia (Asmindo) dapat dilihat darn perspektif tujuan UU Antimonopoli pada umumnyadi dunia, yaitu
apakah dapat pencapaian efidensi dan kesegjahteraan konsumen secara efektif menjadi dasar keputusan atau
karena pertimbangan Pasal-pasal perkecualian yang bercorak diskriminatif. Dengan demikran, maka
didapatkan kejelasan subtansi didalam UU N0.511999, yaitu UU Antimonopeli Indonesia apakah hanya
mengatur tujuan efisiensi dan kesgjahteraan konsumen ataa lebib darn itu, Mengingat bahwa tujuan efisensi
dan kesgjahteraan dalam UU Antimonopli dan tujuan yang berkaitan dengan pasal-pasal perkecualian
tersebut merupakan amanat Pasal 33 UUD 1945, yang hams di atur dalam penindangan di Indonesia.
Barangkali, subtans yang berkaitan. dengan pasal-pasal perkecualian dipisahkan dari UU N0.5/1999 dan di
agendakan menjadi UU tersendiri. Deegan demikian, tujuan UU Antimonopoli Indonesia yang murni
menekankan hanya pada efisiensi dan kesejahteraan konsumen akan membantu menyel esaikan kasus-kasus
persaingan tidak sehat di Indonesia.
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